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Network planning plays an important role in planning and controlling
project implementation. Network planning methods include Bar
Charts, CPM, PERT, and PDM. Due to delays in the implementation
of the building construction project carried out by PT. X, the authors
conducted research in the form of rescheduling analysis on the project.
The purpose of this study is to determine the difference in the time spent
on the project using the PDM method and the actual time and to find
out the differences in the S-curve graph of the implemented project with
the S-curve using the PDM method. The research was conducted in the
form of quantitative analysis using the Ms.Project application. Input
data used are WBS data, RAB, volume, work weight and time schedule.
The data is sorted to get the duration of the work. Then the data is
inputted into the Ms.Project and the relationships between the jobs are
collected (Predecessors). Then a PDM diagram is made with Ms.Excel
according to the format. From the day of rescheduling, it was found
that the total duration of the plan with the PDM method was 111 days,
8 days faster than the duration of the project, which was 119 days.
From the results of the comparison of the S curve between the PDM
method and the implemented project, no significant differences were
found, except for work that can be done overlapping, such as
architectural, mechanical, electrical, and plumbing work.
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INFO ARTIKEL

ABSTRAK

Koresponden

Elviyanti

Network planning berperan penting dalam penyusunan rencana
dan pengendalian pelaksanaan proyek. Metode network planning
di antaranya Bar Chart, CPM, PERT, dan PDM. Karena adanya

elviyanti.stmt@gmail.com
keterlambatan dalam pelaksanaan proyek pembangunan gedung

yang dilaksanakan oleh PT. X, maka penulis melakukan
penelitian berupa analisa penjadwalan ulang pada proyek
tersebut. Tujuan dari penelitian adalah mengetahui perbedaan
waktu pengerjaan proyek dengan metode PDM dengan waktu
sebenarnya dan mengetahui perbedaan grafik kurva S dari
proyek terlaksana dengan kurva S yang menggunakan metode
PDM. Penelitian dilakukan berupa analisa kuantitatif
menggunakan aplikasi Ms.Project. Input data yang digunakan
adalah data WBS, RAB, volume, bobot pekerjaan dan time
schedule. Data tersebut di pilah untuk mendapatkan durasi
pekerjaan. Kemudian data tersebut diinputkan pada Ms.Project
dan diatur hubungan antar pekerjaannya dikumpulkan
(Predecessors). Kemudian dibuat diagram PDM dengan Ms.Excel
sesuai formatnya. Dari haril penjadwalan ulang didapatkan
durasi total rencana dengan metode PDM adalah 111 hari, lebih
cepat 8 hari dari durasi proyek terlaksana yaitu 119 hari. Dari
hasil perbandingan Kurva S antara metode PDM dengan proyek
terlaksana tidak ditemukan perbedaan siknifikan, kecuali pada
pekerjaan yang bisa dilakukan overlapping seperti pekerjaan
arsitektur, mekanikal, elektrikal, dan plumbing.

Kata kunci:

network planning, PDM,
Ms.Project, Kurva S
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PENDAHULUAN

Salah satu elemen utama suatu proyek adalah bagaimana proses manajemen dari
proyek tersebut dilakukan. Dengan manajemen proyek yang baik maka pekerjaan
dalam proyek tersusun dengan rapi dan jelas sehingga dapat menekan risiko dan
memudahkan pengawas dalam mengontrol dan mengkoordinasi pelaksanaanproyek
tersebut. Dalam proses manajemen proyek, pelaksana proyek melakukan analisis di
mana setiap item pekerjaan yang akan dilakukan, dengan mempertimbangkan sisi
biaya dan waktu. Kemudian disusun jadwal yang berisi jaringan pekerjaan yang akan
dilakukan, baik yang berurutan atau tumpang tindih/ overlapping. Penjadwalan ini
biasa disebut Network Planning.

Network Planning sangat membantu dalam pelaksanaan proyek yang kompleks
dengan membagi pekerjaan secara efektif dan efisien. Ada beberapa macam metode
dalam Network Planning, di antaranya metode Gantt Chart, metode CPM, metode
PERT, dan metode PDM. Untuk penelitian ini, penulisakan menganalisa penjadwalan
proyek konstruksi dengan menggunakan salah satu metode Network Planning, yaitu
Precendence Diagram Method (PDM). Metode ini dipilih karena memiliki beberapa
kelebihan dibandingkan metode lainnya di antaranya dapat menampilkan hubungan
antara pekerjaan secara sederhana dan cocok digunakan untuk kegiatan proyek
overlapping dan bersifat repetitif
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Penelitian ini menggunakan data dari PT.X pada salah satu pekerjaan gedung
bangunan dua lantai. Proyek pembangunan ini dilaksanakan selama 5 bulan tahun
2021 dengan biaya 13 Milyar. Di mana Proyek ini mengalami keterlambatan selama
15 hari. Keterlambatan ini terjadi karena ada beberapa pekerjaan yang tidak sesuai
schedule rencana, design dan RAB awal sehingga pembahasan dibatasi hanya untuk
pekerjaan di lantai satu saja karena pada pekerjaan ini sudah mengalami
keterlambatan. Ketika pelaksanaan PT.X ini mengalami keterlambatan maka
pengaruhnya terhadap kegiatan umum proyek tidak dapat terlihat dengan cepat, hal
ini menyebabkan keterlambatan penyelesaian proyek dan berdampak pada biaya
yang harus dikeluarkan untuk pelaksanaan proyek. Dampak lain dari keterlambatan
penyelesaian suatu proyek adalah keuntungan perusahaanakan berkurangatau tidak
ada keuntungan yang diperoleh.

Rumusan masalah adalah bagaimana durasi pelaksanaan proyek dengan
menggunakan metode network planning yaitu Precendence Diagram Method (PDM).
Tujuannya adalah dapat mengetahui perbedaan waktu pekerjaan dengan Metoda
PDM terhadap waktu pekerjaanschedule kurva S dari proyek. Untuk dapat melakukan
analisis, penulis mengumpulkan data sekunder dari PT.X yaitu gambar kerja proyek,
WBS, Time Schedule kurva S, dan RAB.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan Jenis data yang di peroleh peneliti adalah Data Sekunder yaitu Rencana
Anggaran Biaya, Gambar Kerja, dan Time schedule kurva S, maka jenis penelitian
menggunakan jenis penelitian kuantitatif karena menganalisa Jadwal Proyek dan
menghitung kembali dengan menggunakan Metoda Preseden Path Method (PDM) yang
perhitungan Durasi dari masing masing pekerjaan dan Hubungan antar item
Pekerjaan di peroleh dari penggunaan aplikasi MS.Project 2016.

Analisis Data
a. Perhitungan Persentase Bobot Pekerjaan
Persentase bobot pekerjaan merupakan besarnya nilai persentase tiap item-item
pekerjaan, berdasarkan perbandingan antara anggaran biaya pekerjaan dengan
harga bangunan. Rumus yang dipakai untuk mencari persentase bobot (%)
adalah:
Bobot (%) =

(Jumlah harga Satuan)

x 100 %

(harga total seluruh item pekerjaan)

a. Estimasi Durasi Aktivitas

Setelah aktivitas didefinisikan dan dibuat urutan pekerjaannya, proses berikutnya
pada manajemen waktu proyek adalah membuat estimasidurasiaktivitas. Estimasi
durasi aktivitas sangat penting untuk mengetahui berapa lama waktu aktual (riil)
yangsebenarnya dibutuhkan oleh proyek. Estimasi ini disusun berdasarkan urutan
aktivitas dan saling keterkaitan antar aktivitas, dan mmungkinkan terdapat
beberapa aktivitas yang dapat berjalan simultan. Sehingga durasi suatu proyek
tidak merupakan total waktu semua aktivitas akan tetapi hasil dari manajemen
waktu atau durasi aktivitas yang optimal.

Menurut Cornelia (2003), untuk mencari waktu kegiatan atau durasi waktu
pekerjaan dapat dihitung dengan rumus:
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_ka
- N

Dimana: T =Waktu/Durasi Pelaksanaan
k =Koefisien Tenaga Kerja dalam Analisa Harga Satuan
V = Kuantitas Pekerjaan
N = Jumlah Tenaga Kerja

b. Precendence Diagram Method (PDM)

Metode Preseden Diagram (PDM) diperkenalkan oleh ].W Fondahl dari Universitas
Stanford USA pada awal dekade 60-an. Metode pembuatan diagramjaringan kerja
proyek ini menggunakan simbol kotak sebagai representasi antivitas proyek.
Metode ini lebih memperlihatkan hubungan waktu. Pada PDM, aktivitas
dinyatakan dalam bentuk kotak dan hubungan antar aktivitas dinyatakan dengan
anak panah. Keuntungan dari penggunaan PDM ini adalah manajer proyek dapat
dengan mudah menentukan waktu tunggu dan jeda dari berbagai aktivitas dalam
perencanaan proyek.

SS
ES No. Act £F ES No. Act EF
Activity FS Activity
L5 LF 4 LF
Duration Duration

FF

SF

Sumber: Soeharto, Manajemen Proyek jilid 1, 1999

Gambar 1. Diagram PDM

Diagram PDM berdasarkan pada 4 hubungan dasar fundamental, yaitu:

1. Finish-to-start (FS): Hubungan akhir-ke-mulai merupakan hubungan yang
paling sering terjadi. Task B tidak bisa dimulai sampai Task A selesai.

2. Start-to-start (SS): Hubunganmulai-ke-mulai merupakanhubunganyang terjadi
ketika beberapa aktivias dimulai di waktu yang sama, namun aktivitas tersebut
dapat selesai di waktu yang berbeda.

3. Finish-to-finish (FF): Hubungan akhir-ke-akhir terjadi apabila diantara dua
aktivitas yang terjadi memiliki waktu selesai yang sama, meskipun waktu mulai
mereka maupun durasi aktivitas berlangsung tersebut berbeda.

4. Start-to-finish (SF): Hubungan mulai-ke-akhir merupakan hubungan yang
paling jarang terjadi dan paling dapat digantikan dengan hubungan finish-to-
start yang memiliki kebalikan dengan hubungan SF. Task A tidak dapat berakhir
hingga Task B dimulai.

c. Aplikasi Microsoft Project
Untuk melakukan penjadwalan dengan menggunakan Ms. Project ini, input yang
diperlukan adalah:
1. Susunan item pekerjaan
2. Durasi dari masing-masing pekerjaan
3. Hubungan antar item pekerjaan
Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam menyusun penjadwalan
menggunakan Ms. Project ini yaitu,
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1. Mengatur waktuawaldariproyek. Pada proyekini dimulai pada tanggal19 Juni
2021.

2. Mengatur waktu kerja proyek. Pengaturan jam kerja pada proyek ini dibuat
dengan asumsi pekerjaan dilakukan setiap hari tanpa libur, dengan jam kerja
selama 8 jam, dimulai dari jam 08.00 hingga jam12.00, dilanjutkan jam 13.00
hingga 17.00.

. Memasukkan item pekerjaan yang terdapat pada proyek.

. Menyusun urutan pekerjaan dan memilah antar sub pekerjaan

. Mengatur setting auto schedule agar durasi pekerjaan otomatis di jumlahkan.

. Memasukkan durasi dari masing-masing item pekerjaan.

7. Memasukkan dan mengatur hubungan antar item pekerjaan (Predecessor) sesuai

urutan pekerjaan

N U1 = W

d. Kurva S

Dalam istilah manajemen proyek, kurva S adalah sebuah grafik matematis yang
menggambarkan data kumulatif sebuah proyek. Seperti biaya atau durasi waktu
kerja (man hours) yang telah digunakan, ataupun persentase (%) waktu pekerjaan.

Kurva ini digunakan untuk mengukur kemajuan pengerjaan proyek, mengevaluasi
kinerja, hingga sebagai bahan pertimbangan untuk membuat perkiraan arus kas.
Kurva ini banyak digunakan karena mampu menampilkan data kumulatif real-
time dari berbagai elemen proyek dan membandingkannya dengan data yang
diproyeksikan. Jika ada elemen dalam proyek yang terlihat harus dievaluasi, maka
halitu juga dapat teridentifikasi melalui Kurva S ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan Durasi dan Hubungan antar Pekerjaan

Perhitungan durasi didapatkan dari hasil kali koefisien pekerja dikali volume
pekerjaan dibagi dengan jumlah pekerja. Hubungan antar pekerjaan (Predecessor)
disusun berdasarkan urutan pekerjaan dengan efektif dan efisien. Untuk pekerjaan
yang dapat dilakukan secara overlapping atau repetitif maka diatur dengan seksama
sehingga waktu pengerjaaan proyek dapatdilakukan denganlebih cepat. Halinidapat
dilihat dari Tabel 1, di mana hubungan antar pekerjaan ditandai dengan kode FS
(Finish to Start) untuk pekerjaan yang berurutan, SS (Start to Start) untuk pekerjaan
yang dimulai bersamaan, dan FF (Finish to Finish) untuk pekerjaan yang berakhir
bersamaan. Pada tabel juga dicantumkan jumlah hari apabila ada perbedaan waktu
mulai atau waktu selesai untuk pekerjaan yang overlapping.
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Tabel 1. Potongan Tabel Durasi dan Hubungan Antar Pekerjaan (Predecessor)

N N Pekert D . No. Urut Predecessors
o ama Pekerjaan urasi . .
) Pekerjaan  (dilakukan setelah)
Rusun Polres 111
Pekerjaan Pendahuluan 101
Pekerjaan Persiapan 101
1 Plank Proyek 1 1
2 Direksi Keet 10 2 1
3 Mobilisasi dan Demobilisasi Alat 5 3 1
4 Penyelenggaraan SMK3 100 4 1
LANTAI1 105
Pekerjaan Struktur 102
Pekerjaan Pondasi 47
Pekerjaan Pondasi Bore Pile dan 28
Pile Cap
5  a.Pengeboran Bor Pile dia. 50 cm 20 5 3
6  b. Beton Ready Mix K-250 7 6 8FF
7 c. Pembesian 28 7 3
8 d. Casing Borepile Dia 50cm 2 8 7FF
Pekerjaan Pile Cap 22
9 a. Galian Tanah Pile Cap 5 9 6FS-3
Penjadwalan dengan Ms.Project
Task  Task Name Duaton S Fean Predecensors oy P o
15 0 b1 » o o™ " " i’ . 0 o 0
-, RUSUN POLRES 113 days Mon 19/07/21 Sat 06/11/21 r
- PUXERIAAN PENODAMULUAN 101 days Mon 19/07/21 Wed 22/30/2% r
- PEXERIAAN PERSIAPAN 101 days Mon 19/07/21 Wed 27/30/23 r
- Prack Proyek 1y Mon 19/07/21 Meon 1907/21 »
- Direksi Koot Woays  Tee20/07/210 The29/07/21 4 e
- Mebiisas! dan Demcdiisast Alat Scuys Tee20/07/21 Sw2407/21 4 S=
- Penyelengpaman SWIKY WOy  Tee20/07/21 Wed27/10/21 4 &
-,
- LANTALY WSdays  $un25/07/21  Sat 06/23/21 r
- PEXERJAMN STRUKTUR 102 days $en 25/07/21  Wed 03/23/23 r
-, PEKERJAAN PONDASI 47 days Sen 25/07/2%  The 09/09/21 r
- Polorjaan Poadasi Bore Pile dan 28 days Sen 25/07/21  Sat 23/08/21 o —
Pile Cop
- ::UWMMNON 5 2W0dms Sun 25/07/2%  Fel 330821 6 =
- & Beton Ready Mix K-250 Tams Son 1500721 S 210821 166F o=
- ¢ Pomtosion Woepn Sen25/07/21  sw2108/21 6 e =3
- d.Casing Boreple D S0cm 20 Fri2008/21  Sat21/08/21  1SFF Ll
- Pehorjoan Pile Cap 22 days The 19/08/21  The 09/09/21 e —
- a.Galen Tarah Ple Cap Sy The 19/08/21  Mon 23/08/21 1453 days b=
-y b Pei. Urugan Pasir 200y Mon 23/08/21 Toe 24/08/21 18751 day [
- €.Pek Lartal Kada K 100 LT Toe 24/08/21 S 20821 19651 day ==
- d.Pek. Beton Pile Cap Wdays S 21/08/21  Tue O2/00/21 R
- 4.180t0n Ready Mx K-250 W0 dops Sun 20/00/28  TueO2ON21  24$-2days >
-, d 2PerResian oo S/ON21 Tue Q70021 20658 days [ —
- 4. 2B0kinting 6oy Wed 25/08/21 Mon 30/08/21 23514 days pr=m
- Pk Urugan Kembol 2d9  WedOR/21 TheONOI2I 22 &
- PEXERJAAN BETON BERTULANG €6 days Mon 30/08/21 Wed 03/11/21 T
- Poharjasn Tieboam 25045 (1) 17 doys Mon 30/08/21 Wed 15/09/21 T T
- 2.GCoken Toroh Pas. Boo ksl 2doys ThoON/ON21  Fri 200022 2565-31day 54
- b Pas. Baty Kab Jayn Sn 12/00/2%  Tue JON21  J1FS-1day < X
- <Pok. Urugan Pase 1%y U021 Set1109/21 28 L 4
- dPek. Lantal Kerfa K.100 10y Wwn 12009721 Sen 12/09721 30 be
- @ Beton Ready Mix K250 1duy Wed 15/09/21 Wed 15/09/21  34FSe1 day &
-y 1 Pombesian 15 days Mon 30/08/21 Moo 130921 285512 duys =1
- 9 Bekintng 2x pakai 6 doys Wed OR/00/21  Moa 130921 331F =23ztd
Gambar 2. Potongan Penjadwalan dengan Ms.Project

Hasil perhitungan durasi dan hubungan antar pekerjaan (Predecessors) kemudian
diinputkan kedalam aplikasi Ms.Project yang kemudian menghasilkan diagram
batang dari susunan pekerjaan proyek tersebut, dan durasi total pelaksanaan proyek
yaitu 111hari. Durasi ini lebih cepat 8 hari dari durasi proyek terlaksana yaitu 119 hari.

a. Diagram PDM dengan Ms.Excel

Setelah dilakukan perhitungan durasi dengan menggunakan Mikrosof Projeck maka
dapat di buat diagram PDM dengan menggunakan Ms. Excel. Dari diagram ini kita
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dapat melihat dengan jelas waktu pekerjaan berdasarkan dari masing- masing

hubungan item pekerjaan.

58

26

5|20

F51

| Pengeboran Boredpile
6 | 1] 26
FS Fs-3
0 | 0 ‘ 1] ] 1 1 1 5 | 6 6 | 28 34 31 5 | 36
Start — Plank Proyek —Mobilisasi dan Demobilisas| Pembesian Boredpile Galian Tanah Pilecap
[i] | 0 ‘ [i] 0 o0 1 1 [i] | 6 FS 6 | [i] 4 31 0 | 36

FF

58 1|10|11

32| 2|34

Direksi Keet

[Casing Borepiled Dia 50 ery—]

1|0|11

32| 0|34

FF

1

| 100

101

27|7|34—

—| Penyelenggaraan SMK3

(ton Re ady Mix K-250 Pond|

58 1

| o

101

27| 0|34

Gambar 3. Potongan Diagram PDM

Dari Gambar 3 dapat dilihat setiap item pekerjaan dan hubungan antar pekerjaannya
yang ditandai dengan kode FS, FF, SS, dan SF. Kita juga dapat melihat durasi dan
jadwal dimulai dan berakhirnya suatu item pekerjaan. Kita juga dapat melihat
tenggang waktu dari masing-masing pekerjaan untuk pekerjaan overlapping agar tidak
mengganggu pekerjaan setelahnya. Kita dapat melihat Lintasan Kritis pada pekerjaan
yang ditandai dengan warna merah seperti di bawah ini:

ESES

(== ==
EEEE EE R EEEE E% ===
e

Terk

i
BOIED )
i CODDD'D

i
L
i

i
LI
MR B

Hhalt? e

Gambar 4. Hasil Pembuatan dengan Diagram PDM

R R AR
A B
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b. Time Schedule Kurva S dan PDM

MINGGU KE-
URAIAN PEKERJAAN BOBOT (%)
1 2 3 4 5 L] T 8 9 10 " 12 13 14 15 16
PEKERJAAHN P UAH 3
PEKERJAAN PERSIAPAN ] 016 oor 004 0.4 004 an4 0.04 o4 04 004 004 0.4 004 on4 004 /;
LANTAL1 ¢
PEKERJAAN STRUKTUR
i T N — I R - |
PEKERJAAN BETON BERTULANG R - - - - - - [ 53] 15 359 6.55 393 D.J’;!’__‘__.-ED-'B'I"'l - 066 03
/’
PEKERJAAN ARSITEKTUR
Pekerjaan Dindng EEH] - - - B - - - - - B S ) ) IE]
L — — EEE] NN RN I I N BN N B - I BRCESY IR ] B B
Pekeinon Lo sl | | s | am| om S Y] NE
Pekerjaan Pintu dan Jendela 244 - - - & 216 0.3
Pekerom Pergecatan B ] [ SR (T I IR S I R = B I N R om| o
Pekerjaan Halaman 120 - - - - - - - AN - 0.45 0.74
)
s e
PEKERJAAN MEKANIKAL ELEKTRIKAL dan PLUMBING /
PEKERJAAN PUMBING DAN SANITARY 316 - B ._,-:".'_'_'—FF:F - - - - - - 070 055 0.74 043 061 009
PEKERJAAN ELEKTREAL 211 - ____,_.—r"" - - - - - - - - 002 0.29 0.41 082 0.62 016
TOTAL 49.29
BOBOT - 0156 1.720 1.691 1.555 3.004 1.725 1668 1.775 4059 6.590 5556 3544 213 2.273 8443 317
BOBOT KOMULATIF - 01456 1.876 3.568 5123 [ F] 9.853 11.521 13.296 17356 | 23946 | 29502 | 33.047 | 35360 | 37633 | 46075 | 49.232
Gambar 5. Time Schedule dengan Metode PDM
Berdasarkan Gambar 4 dapat kita lihat kurva S setelah dilakukan metode PDM, di
e . . o s
mana distribusi bobot pekerjaan pada minggu pertama sebanyak 0,156 %, minggu
o . o o) . A
kedua 1,72%, minggu ketiga 1,691%, minggu keempat 1,555%, minggu kelima 3,004 %
¢ ? : . N
dan seterusnya hingga minggu ke-16 dimana bobot pekerjaannya 3,217 % dengan
. . . o
bobot kumulatif pekerjaan lantai 1 sebesar 49,292%.
JARGEA WAETL PELAESARAAL PER MIKGGL | MIMGGL KE |
1 2 i 4 5 13 7 5 9 10 11 1. 13 14 15 16 17
LIS LRARK PEEERIAAR BOBOT P | 19101 21l Mg Sy I‘-ﬁl '& Ml [(S17] 13-Ssp | 20-Sep | 27-Sep | A-Dct 11-Det | 1%-Oct | 25-Det 1-hov Ehow
fc afc = afc sfc fc sfc afc afc aft afc sfc afc sfc afc afc st
251l L-Aug B-hup | 15-Acg | 22-Aug | 29Agp S 12-5ep | 19-5ap | 26-5ap 3-Dect 10-Dct | 17-0ct | 24-Dc1 | 31-Der T-hov | 14-hov
A PEEERIAAL PERDAKL LL AR |
FERERIASMN FERSLAFAN 0.7BS} 0046 D046 0046 004§ 0.04 6] 0048 0.045] 0046 0045 0.4 004 0046, 0046 0.046; D04 0.041
LamTAI T J—
A |PEKERIAAL STRLETLR | | ,/
PERERIAAN PONDASI 10537} 1516) 1518 151§ 1.51 6| 1516} 1516
[FEKERIAAN BETON EERTULANG 171M| — 187 131 187 131 1871 21571 -]
E
1718 M 1238
1335} 0689 0569
213 // 053] osm| ossm| osu| oss| om
", s gan derdela 2441 / 0514 0514|0814
L 1] 0703 0234 0234 0.234|
Feewjam halmas 1 1 1136 / __0598]  o.s98
C P EEERIAAL MEEALIEAL ELEETRIEAL car PLL MBILG /
(PEFERIAAN PLUMBING d am SAN [TARY 1183 I 1054 1054 1054
FERERIAAN ELKTRIEAL 2109 1 1055 1055
ALMLAR 49.29]
BDBOT RERCARA
PER MIMGGL sk 1383 EE-1 1283 1583 a3z 4133 2917 2m 20T 418 392 4347 2ITN 2718 LBaS 243
EDML LATIF ane 1943 5.7 R L 147 12.2m 1983 9 5% 22797 .78 9570 15182 57508 a1.28% &4 paz Ak ka7 0.792|

Gambar 6. Time Schedule dengan Metode Kurva S

Pada Gambar 5 dapatkita lihatkurva S dari pelaksanaan proyek yangtelah dilakukan.
Pada minggu pertama, bobot pekerjaan yang dilakukan sebanyak 0,046 %, minggu
kedua hingga minggu kelima memiliki bobot pekerjaan yang sama sebanyak 1,863%,
minggu keenam dan minggu ketujuh memiliki bobot pekerjaan yang sama sebanyak
4,733 %, minggu ke-8 hingga minggu ke-10 memiliki bobot pekerjaan sebanyak2,917%,
dan seterusnya minggu hingga minggu ke 17 dengan bobot pekerjaan sebanyak
2,645 % dan total bobot kumulatif 49,292%.

c. Perbandingan Grafik Kurva S dengan Metode PDM dengan Kurca S Proyek
Terlaksana

Pada gambar 7 di bawah ini, dapat dilihat bobot pekerjaan kumulatif dengan metode
PDMdankurva Stidak memiliki perbedaan yangsiknifikan hingga minggu kelima.
Minggu keenam hingga minggu kedelapan bobot pekerjaan dari proyek dengan
Kurva S lebih besar dari bobot proyek dengan metode PDM sehingga kurva S
proyek terlaksana lebih naik, terjadi pada pekerjaan pondasi dan pekerjaan beton
bertulang. Dari minggu kesembilan bobot pekerjaan proyek dengan metode PDM
lebih besar sehingga berdampak pada bobot kumulatifnya, sehingga pada akhir
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minggu ke sebelas, grafik proyek terlaksana kembali sejajar dengan grafik dengan
KurvasS.

ROBOT JANGEA WAKTU FELAKSANAAN FER MINGGU | MINGGU KE )
HO- URAIAN FEKERIAAN %) 1 2 £ 4 5 B 7 L] ) 10 11 12 13 14 15 16 17
A |PEEERJAAN FENDAHULUAN —
[FEFERJAAN PERSIAPAN 0.788] —
LANTATL -7
A |PEEERJAAN STRUKTUR |
PEKERIAAN PONDASI 10,897 e
[PEXERJAMN BETON BERTULANG 17.224 e
B FEEERJAAN ARSITEKTUR -
115 =
1,338 —
5.717 e
isw oan Jenoela 2,441 —
0.203] Pl
1.19g] <~ | 1
€ |FEKERJAAN MEKANIKAL ELEKTRIKAL das FLUMBING P
[PERERIAAN PLUMBING dan SANITARY 3.163 —
PERERIAAN ELEKTRIKAL 2.108
.‘1 —T

Jumian] a9 20

= Garis kurva s dengan metoda PDM
Garis kurva s pada proyek terlaksana

Gambar 7. Time Schedule Perbandingan Metode PDM dengan Schedule Proyek Terlaksana

Pada akhir minggu ke-12, 13 dan 14 dengan metoda Schedule Kurva S pekerjaan
arsitektur, mekanikal, elektrikal dan plumbing, bobot pekerjaan lebih besar dari bobot
pekerjaan dengan PDM. Kemudian bobot pekerjaan dengan metode PDM lebih besar
kembali hingga kurvanya sejajar pada pertengahan minggu ke-15. Selanjutnya bobot
pekerjaan setiap minggu dengan metode PDM masih lebih besar dari proyek
terlaksana hingga pekerjaan terakhir, sehingga bobot kumulatif penjadwalan dengan
metode PDM selesai 8 hari lebih cepat dari Metoda Kurva S.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Durasi rencana pelaksanaan proyek yang didapatkan dengan penjadwalan
menggunakan PDM adalah 111 hari. Durasi ini berbeda 8 hari darijadwal proyek
terlaksana dengan kurva s yaitu 119 hari.

2. Perbandingan schedule kurva S dengan Ketoda PDM tidak memiliki banyak
perbedaan kecuali pada pekerjaan yang ovelaping seperti pada pekerjaan
arsitektur, mekanikal, elektrikal dan plumbing.

Saran

1. Perlu adanya penelitian lebih tentang penjadwalan proyek dengan menggunakan
metode PDM untuk mengenalkan metode ini untuk dipakai pada proyek pada
umumnya

2. Untuk para pemilik proyek agar mempertimbangkan untuk menggunakan metode
PDM dalam perencanakaan proyeknya karena metode ini memiliki kelebihan
dalam,
* Menguraiitem pekerjaan yang kompleks dan dapat mengoptimasi pekerjaan,
* Menyusun item pekerjaan menjadi lebih detail sehingga lebih mudah untuk

dikontrol dan dievaluasi.

* Lebih mudah dalam melihat lintasan kritis pekerjaan.
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